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RING KA SAN 

Pembangunan pertanian mempunyai posisi yang sangat strategis 

sebagai penggerak perekonomian na5ional. Pakar ekonomi dan 

pertanian mengatakan bahwa petani kecil adalah pelaku sektor 

agribisnis, maka pemerintah sudah sewajarnya memperhatikan dengan 

lebih serius terhadap kelompok petani kecil ini. 

Salah satu kebijakan yang direkomendasikan oleh pemerintah 

pusat untuk mengentaskan kemiskinan petani adalah program 

peningkatan pendapatan petani kecil (P4K) yang dilaksanakan oleh 

Departemen Pertanian bekerja sama dengan BRI (Bank Rakyat 

Indonesia). 

Program ini bertujuan untuk membina petani kecil yang berada 

• bawah garis kemiskinan, dalam rangka arahan merubah perilaku 

sikap terhadap kondisi kemiskinan yang dialaminya, sehingga 

campu meningkatkan produktivitasnya yang akhimya diharapkan 

-e kelompok tani tangguh yang mendiri. Untuk itu diperlukan 

petani yang kuat melalui penumbuhan kelompok dan 

- __ kredit. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertama, apakah ada 

peranan kredit yang diberikan oleh program pembinaan dan 

memberikan manfaat dalam menumbuhkan dan memperkuat 

kelembagaan kelompok. Kedua, untuk membentuk jenis - jenis usaha 

sampingan, yang terdiri dari usaha budidaya, usaha industri rumah 

tangga dan usaha jasa. Ketiga, seberapa besar keterkaitan antara 

lambatnya realisasi kredit dengan kegiatan kelompok dan penyuluh 

lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara teknik wawancara dengan menggunakan daftar 

pertanyaan. 

Selama tahun 2006, telah tumbuh I dibentuk 97 kelompok 

petani kecil untuk Kabupaten Deli Serdang, dan 71 kelompok petani 

kecil untuk Kabupaten Langkat, dan 8 kelompok tidak aktif. 

Ketidakaktifan kelompok tersebut karena adanya keterlambatan 

realisasi kredit. Keaktifan dan kesadaran petani memperkuat 

dan keuangan pet!ir.i da!'.llll meningkatkan perekonomian 

eluarganya menjadi indikator tercapainya tujuan program. Kegiatan 

ekonomi dan jasa yang ditimbulkan dengan adanya kegiatan 
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kelompok juga dinikmati oleh masyarakat desa yang pada umumnya 

tinggal bersama dalam satu lingkungan. 

Keberhasilan program pembinaan petani kecil secara langsung 

membantu salah satu peran pemerintah daerah setempat dalam 

menciptakan pekerj aan dan mengurangi pengangguran khususnya 

kelompok petani kecil. 

Dari hasil analisis di identifikasi beberapa masalah yang perlu 

diperhatikan untuk perkembangan di masa yang akan datang adalah 

sebagai berikut : 

� Perlunya pemerintah daerah secara penuh mengaplikasikan dan 

menggunakan model pembinaan kelompok petani kecil menj adi 

bagian dari program pembangunan pertanian di wilayahnya. 

� Perlunya peningkatan kemampuan penyuluh dalam 

melaksanakan penumbuhan dan bimbingan kelompok produktif. 

� Perlunya peningkatan jumlah bantuan kredit, karena selama ini 

jumlahnya kurang memadai sebagai modal kerj a yang 

disesuaikan dengan kondisi usaha sampingan petani. 
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Berdasarkan hasil kajian diperlukan beberapa altematif untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi sebagai berikut : 

;;... Pengelola program pembinaan mengadakan hubungan yang 

harmonis dengan pemerintah daerah setempat dan instansi 

terkait dengan cara menyampaikan laporan keberhasilan 

pembinaan, bahwa program dapat meningkatkan peran petani 

kecil dalam kegiatan usaha sampmgan bersama dan 

memperoleh pendapatan tetap. Mengadakan kerjasama dengan 

instansi lain milik pemerintah atau non - pemerintah yang 

mempunyai visi dan misi serta kegiatan sejenis agar dapat 

bersinergi, dan kooperative melaksanakan program pemerintah 

dalam pengentasan kemiskinan. 

;;... Menambah pengetahuan penyuluh mengena1 pembangunan 

masyarakat desa dan pengetahuan pasca panen serta 

pengetahuan industri pertanian di pedesaan. Dengan berbekal 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup akan membantu 

menumbuhkan kelompok tani, sehingga dengan didukung oleh 

kelembagaan kelompok yang kuat untuk menjadi sentra 

produksi komoditas pertanian. 
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> Untuk meningkatkan kapasitas usaha bersama besamya kredit 

yang diberikan sebagai modal kerj a perlu ditingkatkan, waktu 

angsuran diperpanjang khususnya kelompok industri dan jasa. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Hingga saat ini perkembangan usaha agribisnis sebagai 

penggerak ekonomi pedesaan dinilai sangat lambat, diduga 

enyebabnya adalah karena terbatasnya akses petani pada kredit 

erbankan, sarana produksi, iptek dan pasar, juga karena lemahnya 

embagaan agribisnis di pedesaan yang belum dapat berfungsi 

lembaga ekonomi mitra bank maupun pasar (Soim, 2007). 

Untuk membangun agribisnis daerah, peranan perbankan 

lembaga pembiayaan memegang peranan penting. 

ediaan skim pembiayaan dari perbankan akan sangat 

-:: e-ntukan maju mundumya agribisnis daerah. Selama ini salah satu 

adilan yang dialami ekonomi daerah adalah sangat kecilnya 

� - �-�  · kredit perbankan pada agribisnis daerah khususnya pada on 

agribisnis. Selama 30 tahun terakhir, keluaran kredit pada on 

-- di daerah kurang dari 20 persen dari total kredit 

: :- padahal sekitar 60 persen dari penduduk Indonesia 
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erbankan, sarana produksi, iptek dan pasar, juga karena 

embagaan agribisnis di pedesaan yang belum dapat 

lembaga ekonomi mitra bank maupun pasar (Soim, 2007). 

Untuk membangun agribisnis daerah, peranan perbankan 

lembaga pembiayaan memegang peranan 

ediaan skim pembiayaan dari perbankan akan 

e-ntukan maju mundumya agribisnis daerah. Selama ini 

adilan dialami ekonomi daerah adalah sangat 
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menggantungkan kehidupan ekonominya pada on farm agribisnis 

(Saragih, 2001). 

Dengan diberlakukannya Undang - Undang No.22/199 tentang 

pemerintahan daerah dan Undang - Undang No.25/1999 tentang 

perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah, maka 

tugas pemerintah daerah dalam melaksanakan penyelenggaraan 

pelaksanaan desentralisasi akan lebih besar dari sebelumnya, termasuk 

dalam mengupayakan sumber-sumber dana pembangunan untuk 

membiayai dan menjalankan fungsinya melalui peningkatan 

endapatan asli daerah. 

U saha-usaha yang ban yak melibatkan petani kecil di pedesaan 

potensi besar yang dapat dikembangkan menjadi kekuatan 

e onomi, dan juga cikal bakal usaha di sektor agribisnis yang dapat 

emberikan kontribusi lebih besar dalam penumbuhan ekonomi 

�onal. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu memberikan 

,.. khusus kepada petani kecil dengan segala aspek 

·atannya. 

Pendapatan rata-rata rumah tangga pertanian masih berkisar Rp 

nlJu per kapita per tahun. Bila dibandingkan dengan pendapatan 
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pemerintah penyelenggaraan 

pelaksanaan desentralisasi akan lebih besar dari sebelumnya, 

mengupayakan sumber-sumber dana pembangunan 

membiayai dan menjalankan fungsinya melalui peningkatan 

endapatan asli daerah. 

saha-usaha yang ban yak melibatkan petani kecil di 

potensi besar yang dapat dikembangkan menjadi 

dan juga cikal bakal usaha di sektor agribisnis yang 

emberikan kontribusi lebih besar dalam penumbuhan 

Oleh pemerintah daerah perlu memberikan 
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